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§Mahasiswa mampu mengingat, mengerti, dan
menerapkan konstruksi laci dalam proyek furnitur
sederhana.



§ Bagian Laci



§ Papan Muka Laci
4 konstruksi :
§ Papan muka menjorok masuk.
§ Papan muka menjorok keluar.
§ Papan muka yang dilapis (rangkap).

Jika papan muka dari kayu solid,
maka pelapis dari kayu solid.
Jika papan muka dari papan buatan,
pelapisnya juga dari papan buatan.
Papan buatan harus diberi pelapis lagi.

§ Papan muka keluar seluruhnya.



§ Papan Samping Laci
Tebal papan samping menurut bahan dan besar laci :
• Laci kecil = 8 – 10 mm.
• Laci normal = 12 – 15 mm.
• Laci besar = 15 – 18 mm.

§ Papan Belakang Laci
Pada konstruksi tradisional, tingginya tidak setinggi papan samping.
Umumnya diturunkan 4 – 6 mm.
Karena papan belakang tidak menahan beban konstruksi, cukup
tebal 8 – 10 mm dan dibuat dari kayu jenis ringan.
Pada laci modern, papan belakang setinggi & setebal papan
samping.



§ Papan Dasar Laci
Arah serat papan dasar ini sejajar dengan lebar laci / papan muka 
laci.

§ Handle Laci
Untuk laci susun, jarak antar pegangan minimum 25 mm.





§ Hubungan Papan Muka dan Papan Samping
Papan muka dibuat lebih tebal dari papan samping. 
Pada laci normal sekitar 20 mm.
Konstruksi yang digunakan :
§ Ekor burung / Dovetail
§ Lidah dan alur  / Tongue and  Groove
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§ Hubungan Papan Muka dan Papan Samping
Konstruksi yang dapat digunakan :
§ Pen bulat / Dowell
§ Gigi terbuka
§ Verstek / Miter / Adu manis



§ Hubungan Papan Samping dan Papan Belakang
Konstruksi hubungan papan muka dengan papan samping & papan
samping dengan papan belakang = sedapat mungkin dengan
konstruksi yang sama.
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§ Hubungan Papan Samping dan Papan Belakang



§ Hubungan Papan Samping dan Papan Dasar
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§ Hubungan Papan Dasar dan Papan Belakang
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